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Abstrak
 

Salah satu penyakit yang terus meningkat persentasenya saat ini dan menimbulkan kekhawatiran bagi

masyarakat adalah penyakit ginjal. Kekhawatiran masyarakat muncul karena dalam perjalanan penyakit

ginjal, pada tahap awal pasien tidak merasakan keluhan apapun. Walaupun tidak memperlihatkan gejala,

penyakit ini akan terns berproses secara bertahap selama bertahun-tahun hingga pada akhimya pasien telah

mengalami gagal ginjal pada tahap terminal dan harus menjalani terapi hemodialisa seumur hidup.

Sehubungan dengan penyakitnya, pasien yang menjalani terapi hemodialisa menghadapi masalah-masalah

dalam menjalani hidupnya karena membawa beberapa dampak pada individu, diantaranya adalah dampak

tisik, dampak sosial dan dampak psikologis. Dampak psikologis yang dirasakan pasien tampaknya kurang

menjadi perhatian bagi para dokter ataupun perawat. Pada umumnya, pengobatan di rumah sakit difokuskan

pada pemulihan kondisi fisik tanpa memperhatikan kondisi psikologis penderita. Keterbatasan dokter dan

perawat dalam menggali kondisi psikologis pasien membuat hal ini terkesan kurang diperhatikan.

Oleh karena itu diperlukan suatu metode yang sederhana untuk mengetahui kondisi psikologis dalam setting

klinis yang nantinya dapat membantu dokter saat berhadapan dengan pasien. Salah satunya adalah

menggunakan Alat Ukur Hospital Anxiety and Depression Scale (HADS) yang telah dirancang untuk

digunakan dalam setting rumah sakit dan hanya terdiri dari 14 item. HADS terdiri dari dua subskala, yaitu

anxiety (kecemasan) dan depression (depresi). Item-item dalam HADS terdiri dan 7 item berhubungan

dengan anxiety (kecemasan) dan 7 item lainnya berhubungan dengan depression (depresi).

Dengan menggunakan HADS, diharapkan pasien dapat lebih mudah memberikan respon sesuai dengan

kondisi yang ia rasakan. Alat ukur HADS yang semula menggunakan bahasa Inggris akan diterjemahkan

terlebih dahulu ke dalam bahasa Indonesia. Dengan adanya penelitian ini maka dapat diketahui gambaran

kecemasan dan depresi pada penderita gagal ginjal kronik yang menjalani terapi hemodialisa serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Sehingga dapat memberikan penanganan yang tepat kepada pasien.
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